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DAMPAK  PERTUMBUHAN PASAR MODERN TERHADAP 

EKSISTENSI PASAR TRADISIONAL 
 

Yuslaidar Yusuf
1 
& Rahmad Hidayat

2 

1,Dosen Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh 
2Alumni Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh 

 

ABSTRAK 
 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak pertumbuhan 

pasar modern terhadap eksistensi pasar tradisional di Banda Aceh. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sampel dalam penelitian 

ini merupakan responden dari pasar modern yang berjumlah 5 orang penjual dari 5 jenis 

toko dan 30 responden dari pasar tradisional yang berada di Banda Aceh. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dan studi dokumentasi. Wawancara yang dilakukan 

menggunakan panduan wawancara yang berupa lembar wawancara, kemudian hasil 

wawancara dianalisis berdasarkan tiga langkah yaitu reduksi data, Display data 

(penyajian data) dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis hasil 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan pasar modern terhadap pasar 

tradisional berdampak besar bagi pasar tradisional hal ini ditunjukkan dari berkurangnya 

omset perhari di pasar Kampung Baru, pasar Peunayong dan pasar Lambaro tidak hanya 

mengalami penurunan omset akan tetapi juga mengalami penurunan pendapatan serta 

jumlah konsumen yang datang semakin berkurang sehingga banyak pedagang yang 

merasa dirugikan. Berbanding terbalik dengan pasar modern Suzuya Mall Banda Aceh 

yang semakin hari jumlah pendapatan dan omset serta pengunjung bertambah semakin 

pesat. 
 

Kata Kunci: Pertumbuhan Pasar Modern, Terhadap Eksistensi Pasar Tradisional 

 

PENDAHULUAN 

Perdagangan adalah salah satu aktivitas 

penting dalam kehidupan manusia, aktivitas 

perdagangan ini dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Pertumbuhan 

penduduk yang pesat menyebabkan kenaikan 

terhadap kebutuhan dan permintaan yang terjadi 

di masyarakat. Seiring berkembangnya zaman, 

masyarakat membutuhkan peningkatan akan pasar 

yang merupakan akses untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Peningkatan kebutuhan terhadap pasar 

menjadi alasan muncul dan berkembangnya 

bentuk-bentuk pasar. Pada awalnya pasar hanya 

berbentuk pasar tradisional yang ada di beberapa 

daerah, namun seiring majunya zaman dan 

berkembangnya kebutuhan manusia muncullah 

bentuk-bentuk pasar baru atau disebut pasar 

modern seperti supermarket, minimarket dan lain 

sebagainya. 

Perkembangan pasar di Indonesia semakin 

luas seiring dengan perkembangan ekonominya. 

Menurut klasifikasinya, saat ini pasar dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu, pasar modern dan 

pasar tradisional. Akan tetapi, perkembangan 

pasar modern di Indonesia meningkat lebih pesat 

dibandingkan perkembangan pasar tradisional. 

Pembangunan pasar modern yang berkembang 

pesat, dirasakan oleh banyak pihak yang 

berdampak terhadap eksistensi pasar tradisional 

dan para pelaku usaha sejenis disekitarnya, 

masyarakat lebih menyukai pasar modern karena 

fasilitasnya yang lebih baik dibandingkan dengan 

pasar tradisional. 

Di dalam peraturan Menteri Perdagangan 

RI Nomor 70/M-DAG/PER/12/2013 (Pasal 1 ayat 

1) Tentang Penataan dan Pembinaan Pasar 

Tradisional Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. 

Dalam peraturan Menteri tersebut yang dimaksud 
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dalam pelaku usaha adalah setiap orang perorang 

atau badan usaha, baik berbentuk badan hukum 

maupun bukan berbadan hukum yang didirikan 

dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam 

wilayah hukum Negara Republik Indonesia, baik 

sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian 

menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai 

bidang ekonomi.  

Kehadiran pasar modern yang memberikan 

banyak kenyamanan membuat sebagian orang 

enggan untuk berbelanja ke pasar tradisional. Dari 

mulai kondisi pasar yang becek dan bau, malas 

tawar menawar, faktor keamanan (copet dan lain-

lain), resiko pengurangan timbangan pada barang 

yang dibeli, penuh sesak dan sejumlah alasan  

lainnya. Padahal pasar tradisional juga masih 

memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki 

pasar modern. Diantaranya adalah masih adanya 

kontak sosial saat tawar menawar, tidak seperti 

pasar modern yang memaksa konsumen untuk 

mematuhi harga yang sudah ditetapkan.  

Keberadaan pasar modern juga menimbulkan 

persepsi yang berbeda-beda dari setiap kalangan 

masyarakat. Ada kelompok masyarakat yang 

berpandangan positif terhadap keberadaan pasar 

modern. Misalnya bagi masyarakat kelas 

menengah keatas, keberadaan pasar modern 

sangat menguntungkan karena mereka dapat 

berbelanja dengan nyaman dan leluasa di pasar 

modern. Akan tetapi, tidak jarang yang memiliki 

pandangan negatif atas keberadaannya. Mereka 

merasa dirugikan dengan kehadiran pasar modern 

di lingkungan sekitarnya, Eka (2013:2). 

Kejadian ini seperti yang terjadi di Kota 

Banda Aceh saat ini, terdapat beberapa pasar 

modern yang letaknya saling berdekatan di 

sepanjang jalan dan berdekatan pula dengan pasar 

tradisional di Kota Banda Aceh. Berdasarkan data 

pasar dari Disperindag Kota Banda Aceh, terdapat 

14 pasar tradisional, namun hanya 11 yang aktif 

dan ada beberapa pasar modern yang terdapat di 

Kota Banda Aceh, Kasman, (2017:126).  

 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Dampak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dampak adalah pengaruh sesuatu yang menimbul-

kan akibat, benturan yang cukup kuat sehingga 

menimbulkan perubahan. Secara etimologis 

dampak berarti pelanggaran atau benturan. 

Pengaruh adalah daya yang ditimbulkan dari 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 

Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab 

akibat antara apa yang mempengaruhi dan apa 

yang dipengaruhi. Dampak pertumbuhan pasar 

ada yang mengarah ke positif dan negatif atau 

disebut dampak positif dan dampak negatif yang 

akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Dampak Positif 

Dampak positif adalah keinginan untuk 

membujuk, meyakinkan, mempengaruhi ataupun 

memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan 

agar mereka mengikuti atau mendukung 

keinginan keinginannya. Sedangkan positif adalah 

pasti atau tegas dan nyata dari suatu pemikiran 

terutama memikirkan hal-hal baik, Ekrad 

(2018:15).  

2. Dampak Negatif 

Dampak adalah keinginan membujuk, 

meyakinkan, memengaruhi atau memberi kesan 

kepada orang lain dengan tujuan agar mereka 

mendukung atau mengikuti keinginannya.  
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Pasar 

Masyarakat sebagai pelaku ekonomi 

merupakan faktor dominan yang turut mewarnai 

kegiatan pemasaran di suatu tempat atau daerah. 

Untuk itu pelaku bisnis yang terlibat langsung 

dalam suatu kegiatan pemasaran yang harus 

memperhatikan konsep penjualan yang bertujuan 

untuk memberikan kepuasan konsumen dalam 

jangka penjang.  

Pasar selama ini sudah menyatu dan 

memiliki tempat paling penting bagi masyarakat 

sehari-hari. Bagi masyarakat, pasar bukan hanya 

tempat bertemunya antara penjualan dan pembeli 

tetapi sebagai tempat berinteraksi. Pasar adalah 

tempat pertemuan antara penjual dengan pembeli. 

Atau pasar adalah daerah atau tempat (area) yang 

di dalamnya terdapat kekuatan-kekuatan 

permintaan dan penawaran yang saling bertemu 

untuk membentuk suatu harga, Mursid (2014: 25). 

Menurut Philip Kottler, (2001:162) pasar adalah 

tempat bagi penjual dan pembeli melakukan 

transaksi untuk memenuhi kebutuhannya. 

 

Pasar Modern 

Pemerintah menggunakan istilah pasar 

modern dengan toko modern sebagaimana 

dituangkan dalam Peraturan Menteri Perdagangan 

No. 53/MDAG/PER/12/2008 tentang Pedoman 

Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat 

Perbelanjaan dan Toko Modern, mendefinisikan 

toko modern adalah toko dengan sistem penilaian 

mandiri, menjual berbagai jenis barang secara 

eceran yang berbentuk Minimarket, Supermarket, 

Departement Store, Hyperarket ataupun grosir 

yang berbentuk perlukulakan, Endi (2008:98).  

Barang yang dijual di pasar modern meiliki 

variasi jenis yang beragam. Selain menyediakan 

barang-barang lokal, pasar modern juga 

menyediakan barang impor. Barang yang dijual 

mempunyai kualitas yang relatif  lebih terjamin 

karena melalui penyeleksian terlebih dahulu 

secara ketat sehingga barang yang tidak 

memenuhi persyaratan akan ditolak. Secara 

kuantitas, pasar modern umumnya mempunyai 

persediaan barang di gudang yang terukur. Dari 

segi harga, pasar modern meiliki label harga yang 

pasti (tercantum harga sebelum dan setelah 

dikenakan pajak), Endi (2008:99).  

Menurut Andini Elisabet berpendapat 

bahwa pasar modern adalah jenis pasar yang 

penjual dan pembelinya tidak bertransaksi 

langsung melainkan pembeli melihat lebel harga 

yang tercantum dalam barang (bercode), berada 

dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan 

mandiri atau dilayani pramuniaga. 

Adapun pasar modern memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. Harga sudah tertera dan diberi Barcode 

2. Barang yang dijual beraneka ragam dan 

umumnya tahan lama 

3. Berada dalam bangunan dan pelayanannya 

dilakukan sendiri (Swalayan) 

4. Ruangan Ber-AC dan nyaman tidak terkena 

trik matahari 

5. Tempat bersih 

6. Tata tempat sangat diperhatikan untuk 

mempermudah dalam pencarian barang 

7. Pembayaran dilakukan dengan membawa 

barang ke kasir dan tidak ada tawar menawar 

lagi, Endi (2008:101) 

 

Jenis-jenis Pasar Modern 

Menurut Sopiah (2008:50) pasar modern 

sudah berkembang begitu pesat, berikut ini jenis-

jenis pasar modern yaitu: 

1. Departement Store 

Departement Store atau yang sering disebut 

toko serba ada adalah toko ritel yang memiliki 

ragam ini produk yang banyak serta 

dikelompokkan sesuai dengan kategori ini 
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produknya seperti furnitur, buku mainan, 

peralatan rumah tangga dan peralatan olahraga. 

2. Supermarket 

Supermarket atau pasar swalayan adalah 

bentuk toko ritel yang operasinya cukup besar, 

berbiaya rendah, margin rendah, volume 

penjualan tinggi, terkelompok berdasarkan ini 

produksi, self service diranjang untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

3. Minimarket  

Minimarket adalah pasar swalayan yang secara 

ukuran toko dan jumlah item barang yang 

dijual lebih sedikit daripada supermarket dan 

hypermarket, dimana jumlah item barang yang 

dijual untuk minimarket antara 3000-5000 

macam yang dijual. 

4. Hypermarket 

Hypermarket adalah pasar swalayan terbesar 

baik dari ukuran fisik bangunan maupun 

jumlah barang yang dijual. Barang yang di jual 

di atas 15000 macam barang dagangan yang 

dijual.  

 

Pasar Tradisional 

Pada peraturan menteri perdagangan No. 

53/M-DAG/PER/12/2008 dijelaskan bahwa pasar 

tradisional adalah pasar yang dibangun dan 

dikelola oleh pemerintah, pemerintah daerah, 

swasta, badan usaha milik negara dan badan usaha 

milik daerah termasuk kerjasama dengan swasta 

dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan 

tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang 

kecil, menengah, swadaya masyarakat atau 

koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil 

dan dengan proses jual beli barang dagangan 

melalui tawar menawar, Endi (2008:100). 

Berdasarkan uraian di atas, pasar tradisional 

adalah suatu pasar yang di dalamnya terjadi 

sebuah transaksi secara langsung antara penjual 

dan pebeli seperti proses tawar menawar serta 

banguan yang seadanya yang telah diberikan oleh 

pemerintah, tidak seperti pasar modern yang 

dimiliki atau didirikan oleh orang-orang yang 

memilki saham dan modal yang besar sehingga 

dapat membangun pasar modern dengan 

dilengkapi fasilitas-fasilitas yang cukup baik. 

Pasar tradisional biasanya terdapat disetiap daerah 

tidak memandang apakah itu daerah perkotaan 

maupun daerah perdesaan. Pasar tradisional 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Memperjual belikan barang/jasa kebutuhan 

sehari-hari secara eceran. 

2. Melibatkan banyak pedagang eceran berskala 

kecil. 

3. Bangunan dan fasilitas pasarnya relatif 

sederhana. 

4. Pemilikan dan pengelolaan umunya dilakukan 

oleh peerintah daerah 

Pasar tradisonal juga memiliki keunggualan 

dan kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Banyak pembeli datang untuk membeli 

kebutuhan sehari-hari seperti daging, sayur-

sayuran, ikan dan lain sebagainya. 

2. Untuk kualitas barang tidak kalah dengan 

pasar modern 

3. Harganya lebih murah jika dibandingkan 

dengan pasar modern. 

4. Memungkinkan pembeli untuk dapat menawar 

harga barang sehingga mencapai kesepakatan 

dengan pedagang. 

Adapun kekurangan pasar tradisional antara 

lain sebagai berikut: 

1. Tempat yang kurang teratur dan kurang bersih 

2. Bau yang tak sedap 

3. Pembagian wilayah kategori barang dagangan 

yang kurang jelas 

4. Banyak toko yang menaruh barang dagangan 

sampai keluar toko sehingga membuat gang 

yang menjadi lalu lalang para pembeli menjadi 

lebih sempit dan lain sebagainya. 
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METODE PENELITIAN 

Menurut Mohkarim (2010:36) penelitian 

adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan 

secara sistematis, logis, dan berencana untuk 

mengumpulkan, mengolah, menganalisis data, 

serta menyimpulkan dengan mengguatkan metode 

atau teknik tertentu untuk mencari jawaban atau 

permasalahan yang timbul. Penelitian dapat 

diartikan melakukan suatu kegiatan demi 

mencapai sebuah kesimpulan akhir. 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Bogdan 

dan Taylor dalam Moleong (2012: 8) mendefinisi-

kan penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati dari fenomena 

yang terjadi. Dari jenis penelitian tersebut dapat 

dipahami bahwa penelitian ini adalah penelitian 

yang turun langsung ke lapangan dimana 

penelitian dilakukan untuk mempelajari secara 

teratur latar belakang dan keadaan yang sedang 

berlangsung serta dampak keberadaan pasar 

modern terhadap pasar tradisional, kedua pasar ini 

terdapat di Banda Aceh. 

 

Sifat Penelitian 

Penelitian yang digunakan bersifat deskriptif 

kualitatif, menurut Juliyansyah (2013:34) penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian 

yang terjadi sekarang. Sedangkan penelitian 

kualitatif menurut Mohkarim (2010:175) adalah 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Sehingga 

hasil penelitian ini, adalah berupa kata-kata yang 

bersumber dari data primer dan sekunder. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah 

mekanisme yang harus dilakukan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data, yang merupakan 

langkah paling strategis dalam penelitian, yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah metode memperoleh 

data atau informasi dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden atau yang diwawancarai dengan tujuan 

untuk memperoleh data atau informasi yang 

dibutuhkan. Dalam penelitian ini wawancara yang 

peneliti gunakan adalah wawancara terarah atau 

sering disebut wawancara bebas terpimpin. 

Wawancara terarah atau wawancara bebas 

terpimpin adalah wawancara yang dilaksanakan 

secara bebas, tetapi kebebasan ini tetap tidak 

terlepas dari pokok permasalahan yang akan 

ditanyakan kepada responden dan telah 

dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara. 

2.  Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger agenda, dan sebagainya, Suharsimi 

(2010:172). Dokumentasi yang peneliti maksud 

adalah penguat bukti data-data yang diperoleh 

melalui wawancara. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pasar Tradisional 

1. Pasar Aceh  

Pasar Aceh berlokasi di salah satu daerah 

pusaka dan pusat kota, hal ini juga berdasarkan 

RTRW 2009-2029 Kota Banda Aceh. Kawasan 
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Pasar Aceh berkembang menjadi salah satu 

destinasi wisata yang ramai dikunjungi oleh 

wisatawan dikarenakan lokasinya yang berdekatan 

dengan Masjid Raya Baiturrahman, dimana 

Masjid itu sendiri juga termasuk salah satu 

destinasi wisata yang ramai dikunjungi. Dengan  

adanya wisatawan dapat meningkatkan perekonomian 

kalangan menengah kebawah. Namun keadaannya 

yang kumuh tidak sesuai dengan budaya orang 

Aceh sebagai Pemulia Jamee atau lebih 

menghormati tamu dan memuliakannya. 

Pasar Aceh Baru tidak menyediakan 

beragam fasilitas. Gedung Pasar Aceh Baru tidak 

memiliki full AC, hanya menyediakan fasilitas 

sederhana seperti toilet, ruang beribadah, hingga 

kedai yang menjual makanan dan minuman. 

Jadwal Pasar Aceh buka setiap hari Senin-Minggu 

mulai pukul 09:00 WIB hingga 18:00 WIB, 

kendati demikian, khusus bulan ramadhan dan 

menjelang hari raya Islam, Pasar Aceh buka mulai 

pukul 09:00 WIB hingga pukul 23:59 WIB. 

Pasar Aceh, baik lama maupun baru berada 

di kawasan yang cukup strategis karena berlokasi 

di pusat Kota. Selain bersebelahan dengan Masjid 

Raya Baiturrahman, pasar Aceh juga berdekatan 

dengan Museum Tsunami Aceh, Situs Tsunami 

Kapal PLTD Apung, dan Lapangan Blang 

Padang. 

 

2.  Pasar Peunayong  

Menurut catatan sejarah tertua mengenai 

kerajaan-kerajaan di Aceh dari sumber-sumber 

tulisan sejarah Cina, awalnya Peunayong adalah 

bagian dari wilayah kota tua Banda Aceh yang di 

desain oleh Belanda sebagai Chinezen Kamp alias 

Pecinan. Peuayong pada awalnya dihuni oleh 

warga Cina dari suku Khe, Tio Chiu, Kong Hu, 

Hokkian dan sub etnis lainnya.  

Kegiatan perdagangan di kawasan ini cukup 

menonjol karena berdagang merupakan mata 

pencaharian utama etnis Cina, yang umumnya 

tumbuh dilingkungan pusat bisnis di Kota Banda 

Aceh masa dahulu, (Noviyuanda, dkk 2018:18).  

Secara administratif Gampong Peunayong 

terdiri dari 4 Jurong yang menndiami wilayah 

yang seluas 36.3 Ha. Gampong Peunayong adalah 

salah satu dari 11 gampong yang ada dalam 

Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh, yang 

secara Geografis letak Gampong Peunayong 

berbatasan dengan (sebelah Utara berbatasan 

dengan Gampong Mulia, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Krueng Aceh, sebelah Timur 

berbatasan dengan Gampong Laksana dan sebelah 

Barat berbatasan dengan Krueng Aceh. 

Pasar Peunayong Banda Aceh merupakan 

salah satu pasar yang terdapat di kawasan Banda 

Aceh. Pasar Peunayong ini adalah pasar utama 

yang banyak dikunjungi oleh masyarakat Banda 

Aceh dan sekitarnya, yang berada di Kelurahan 

Peunayong, Kecamatan Kuta Alam Kota Banda 

Aceh. Dari Mesjid Baiturrahman hanya berjarak 

sekitar 2 Km kearah Utara. Secara geografis, 

letaknya cukup strategis karena berada di pusat 

keramaian penduduk dan berada tidak jauh dari 

tepi sungai Krueng Aceh yang berlokasi di Jln. T.  

Panglima Polem, Peunayong, Banda Aceh. 

 

3. Pasar Lambaro 

Pasar induk Lambaro merupakan pasar 

tradisional tempat jual beli sayuran, buahan dan 

daging. Pasar Lambaro terletak di Ibu Kota 

Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. 

Pasar yang memiliki luas area kurang lebih sekitar 

3,4 Ha ini dibangun pada tahun 1986.  

Pada tahun 2007, dilakukan perkembangan 

dalam pembangunan sarana prasarana pasar serta 
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direnovasi beberapa sarana dan prasarana pasar. 

Pembangunan kembali pasar ini dilakukan dengan 

sumber dana yang berasal dari bantuan hibah dari 

pemerintah dan masyarakat Jepang melalui Japan 

Internasional Cooperation System (JICS). Ini 

merupakan bagian dari merehabilitasi dan 

membangun kembali infrastruktur perdagangan di 

Aceh pascabencana gempa dan Tsunami 26 

Desember 2004.  

 

Pasar Modern 

Suzuya Mall Banda Aceh merupakan 

supermarket terbesar yang terletak di Kota Banda 

Aceh yang dibangun di tanah bekas terminal lama 

di Seutui, Banda Aceh. Suzuya Mall mulai 

beroperasi pada akhir tahun 2013 dengan tinggi 

bangunan mencapai empat lantai. Dari segi 

lokasinya, Suzuya Mall Banda Aceh berada di 

kawasan yang cukup strategis dan terjangkau, 

karena terletak di pusat Kota Banda Aceh yaitu di 

Seutui. Suzuya Mall merupakan pusat bisnis yang 

memperdagangkan beragam keperluan masyarakat 

mulai kebutuhhan pokok seperti barang sembako 

maupun kebutuhan lainnya. 

Sebagai penunjang Suzuya Mall, terdapat 

fasilitas terkenal dan menarik seperti pusat 

rekreasi Amazone, Pizza Hut Restaurant, J&Co 

Café, Fountain Café, Mister Bakso Restaurant, 

Koki Sunda Restaurant, Uncle K Restaurant, 

KFC, Ace Hardware, Informa Furniture, Naugthy 

dan fasilitas lainnya yang menyediakan berbagai 

kebutuhhan masyarakat.  

Aktivitas Suzuya Mall Banda Aceh 

berlangsung mulai pukul 08:00 sampai dengan 

pukul 22:00 WIB namun khusus Sabtu dan 

Minggu aktivitas di Suzuya Mall berlangsung dari 

pukul 08:00 sampai dengan 23:00 WIB. Suzuya 

Mall berlokasi di Jln. Teuku Umar, Lamteumen 

Timur, Jaya Baru, Banda Aceh. 

 

Pembahasan 

1. Pasar Tradisional 

a. Pasar Aceh  

Pasar Aceh merupakan salah satu 

pasar tradisional yang berada di Banda 

Aceh tepatnya dikawasan yang cukup 

strategis karena berlokasi di pusat Kota. 

Selain bersebelahan dengan Masjid Raya 

Baiturrahman, pasar Aceh juga berdekatan 

dengan Museum stunami Aceh, Situs 

stunami Kapal PLTD Apung, dan Lapangan 

Blang Padang. Karena letaknya yang 

strategis dan dikelilingi oleh tempat wisata 

yang banyak dikunjungi oleh masyarakat 

membuat pasar ini menjadi ramai pembeli.  

Pasar Aceh tidak hanya menjual satu 

jenis barang saja namun hampir semua 

barang ada di jual di sana serta suasana 

pasar tradisional ini juga sangat berbeda 

dengan pasar modern. Berikut ini beberapa 

tanggapan yang diberikan oleh pedagang 

yang berada di pasar tradisional Kampung 

Baru atau Pasar Aceh terkait bagaimana 

penghasilan mereka setelah berdirinya 

pasar Modern yaitu Suzuya Mall Banda 

Aceh atau pasar-pasar modern lainnya.  

 

b. Pasar Peunayong 

Pasar Peunayong merupakan salah 

satu pasar tradisional yang berada di Banda 

Aceh tepatnya di Kecamatan Kuta Alam 

Kota Banda Aceh. Banyak orang yang 

beranggapan bahwa pasar tradisional kini 

keberadaannya sangat kritis oleh keberadaan 

pasar modern seperti supermarket,  
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department store dan Mall. Namun 

demikian pasar tradisional walau makin 

terjepit tetapi tetap saja eksis keberadaannya. 

Karena suasana pasar tradisional juga 

sangat berbeda dengan pasar modern. 

Berikut ini beberapa tanggapan yang 

diberikan oleh pedagang yang berada di 

pasar tradisional Peunayong Banda Aceh 

terkait bagaimana penghasilan mereka 

setelah berdirinya pasar Modern yaitu 

Suzuya Mall Banda Aceh. 

Jumlah omset tergantung, jika hari 

biasa terkadang tidak ada yang laku sama 

sekali tapi kadang-kadang ada laku 

beberapa set pakaian. Omset perhari Rp. 

700.000,00, 1 juta sampai 2 jutaan. Pada 

hari-hari libur omset yang kami hasilkan 

menjadi lebih, setiap pakaian memiliki 

harga yang berbeda dan kami juga 

memberi diskon yang berbeda. Keberadaan 

Suzuya Mall sedikit tidaknya berpengaruh 

bagi omset kami, karena mereka 

menyediakan berbagai fasilitas sehingga 

membuat konsumen nyaman untuk 

berbelanja ke sana, namun ada sebagian 

masyarakat tetap memilih berbelanja di 

pasar karena harga barang yang dapat 

dijangkau. (Sukardi, Maret/20 2021 penjual 

baju). 

 

c. Pasar Lambaro 

Pasar Lambaro merupakan pasar 

tradisional tempat jual beli sayuran, buahan 

daging dan lain-lain. Pasar Lambaro 

terletak di Ibu Kota Kecamatan Ingin Jaya, 

Kabupaten Aceh Besar. Berikut ini 

beberapa tanggapan yang diberikan oleh 

pedagang yang berada di pasar tradisional 

Lambaro Aceh Besar terkait bagaimana 

keadaan pasar mereka setelah berdirinya 

pasar Modern yaitu Suzuya Mall Banda 

Aceh. 

Jumlah omset perhari tetap ada 

walau tidak banyak, kadang hanya 

beberapa set pakaian berhasil kami jual. 

Omset perhari jika dilihat dari kebiasaan 

sekitaran Rp. 300.000,00, sampai 1 juta. 

Keberadaan Suzuya Mall atau pasar 

modern lainya ada pengaruhnya terhadap 

pasar tradisional khususnya pasar ini bang, 

karena pasar modern tentunya 

menyediakan berbagai fasilitas sehingga 

membuat konsumen nyaman untuk 

berbelanja ke sana, namun ada sebagian 

masyarakat tetap memilih berbelanja di 

pasar ini karena harga barang lebih murah 

dan dapat melakukan tawar menawar 

dalam transaksi jual beli yang kami 

lakukan. Jika dilihat dari keadaan pasar 

mungkin kebanyakan masyarakat enggan 

untuk dating karena kondisi pasar yang 

becek bau serta panas. (M. Amin, Maret/26 

2021 penjual baju). 

 

2. Pasar Modern 

 Keberadaan pasar modern menimbulkan 

persepsi berbeda-beda dari kalangan masyarakat. 

Ada masyarakat yang berpandangan positif 

terhadap keberadaan pasar modern. Misalnya bagi 

masyarakat kelas menengah ke atas, keadaan 

pasar modern sangat menguntungkan karena 

mereka dapat berbelanja dengan nyaman dan 

leluasa. Akan tetapi, tidak jarang yang memiliki 

pandangan negatif atas keberadaan pasar modern 

tersebut. Mereka merasa dirugikan dengan 

kehadiran pasar modern di lingkungan sekitarnya, 
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terutama ini bagi masyarakat kelas bawah. 

Bertambah tidaknya omset pasar modern juga 

terkadang dipengaruhi oleh pasar tradisional. 

Pasar modern yang peneliti teliti di Banda Aceh 

adalah Suzuya Mall, berikut ini beberapa hasil 

wawancara peneliti dengan para pedagang yang 

berada di Suzuya Mall Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pedagang pasar Suzuya, dapat disimpulkan bahwa 

para pedagang pasar modern tersebut mengalami 

pendapatan yang tinggi dengan berbagai fasilitas 

yang mereka tujukan terhadap konsumen.  

Selain fasilitas yang dapat membuat para 

konsumen nyaman dalam berbelanja mereka juga 

memberikan berbagai diskon dan member yang 

dapat ditukar dengan hadiah serta pasar modern 

juga menyediakan voucher belanja yang semakin 

menyenangkan para konsumen untuk datang lagi 

dan lagi dalam berbelanja.  

Namun para pedagang ini tidak memungkiri 

yang mana mereka mengatakan pasar tradisional 

juga memberi pengaruh terhadap penghasilan 

mereka walau bukan dalam jumlah besar karena 

banyaknya masyarakat yang masih mempercayai 

untuk berbelanja di pasar tradisional yang sifatnya 

masih bisa tawar menawar dalam sistem jual 

belinya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan bahwa dampak 

keberadaan pasar modern terhadap pasar 

tradisional Peunayong, Pasar Aceh dan pasar 

Lambaro dapat dilihat dari tiga sisi yakni omset, 

pendapatan dan jumlah konsumen yang datang 

berbelanja di ketiga pasar tersebut. Berdasarkan 

hasil wawancara lapangan dapat dijelaskan bahwa 

semakin hari omset yang di dapat pedagang pasar 

tradisional mengalami penurunan omset, dan 

ketiga pasar tersebut tidak hanya mengalami 

penurunan omset akan tetapi juga pendapatan 

serta jumlah konsumen yang datang juga semakin 

berkurang sehingga banyak pedagang yang 

merasa dirugikan. 

 

Saran 

Ada beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan terkait dengan hasil penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pedagang pasar tradisional dapat meningkatkan 

daya saing dalam hal harga  dengan melakukan 

kerjasama dengan pedagang sejenis di pasar. 

2. Pemerintah daerah harus menyadari bahwa 

pasar tradisional, merupakan roda perekonomian 

didaerah, sehingga harus diberi perlindungan 

untuk menciptakan iklim persaingan dalam 

usaha, terutama menjaga lingkungan pasar 

tetap bersih. 

3. Para pedagang yang berada di pasar tradisional 

hendaklah menjaga kebersihan pasar sehingga 

para konsumen nyaman dalam berbelanja. 

4. Para pedagang di pasar tradisional seharusnya 

lebih memperhatikan kualitas barang dagangan-

nya agar para konsumen lebih mempercayai 

untuk berbelanja di pasar tradisional dan tidak 

beralih ke pasar modern. 

5. Diharapkan semua pedagang pasar tradisional 

melakukan pelayan yang baik serta ramah 

terhadap konsumen, sehingga konsumen 

senang untuk datang berbelanja kembali. 
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